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A. Kesimpulan

Proses penerapan metode drill pada paduan suara SMA Negeri 7 Medan
memiliki manfaat yang positif dalam proses pembelajaran daring, Adapun
point-point yang didapatkan dalam penelitian ini, point pertama dengan
menggunakan metode pembelajaran drill murid-murid paduan suara
HALELLUYAH Choirs dapat meningkatkan skill dalam pembelajaran
ekstrakurikuler paduan suara. Point kedua dengan menggunakan metode drill
murid-murid paduan suara Halelluyah Choirs dapat melaksanakan proses
pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara secara daring. Point ketiga setiap
pertemuan pembelajaran secara daring anggota paduan suara Halelluyah
Choirs lebih enjoy dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring, Point
keempat paduan suara HALELLUYAH Choirs mendapatkan pengalaman baru
dengan menyanyikan lagu anime. Adapun kendala yang sering terjadi dalam
pembelajaran ekstrakurikuler paduan suara secara daring, yaitu kendala di
jaringan. Selebihnya pelaksanaan pembelajaran secara daring tidak memiliki
kendala. Adapun hasil yang diperoleh dari penerapan metode drill
menggunakan lagu “Girei” murid-murid paduan suara HALELLUYAH Choirs
dapat menyanyikan lagu “Girei” dengan lancar setiap pertemuan
pembelajaran secara daring, penulis menyimpulkan proses keberhasilan

penelitian ini tergantung dari pemilihan lagu yang tepat.
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Dengan Pemilihan lagu yang tepat proses pembelajaran secara
daring dapat dilakukan untuk latihan kedepannya, tujuan peneliti
menggunakan lagu anime agar murid-murid paduan suara lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran melalui daring.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian serta pembahasan yang
didapatkan maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: diharapkan bagi
guru paduan suara untuk kedepannya untuk melakukan pembelajaran daring
dengan memilih lagu yang tepat bagi ekstrakurikuler paduan suara
HALELLUYAH Choirs jika memang kedepannya keadaan di Indonesia masih

dalam keadaan corona.
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